BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, simpulan yang didapatkan adalah sebagai
berikut.

1. Dalam proses penyilagan memulang ditemukan dua bentuk komunikasi yaitu bentuk
verbal dan bentuk non-verbal (isyarat dan tindakan). Bentuk verbal dalam
penyilagan memulang pada masyarakat desa Jenggala ada dua. Pertama, bentuk
penyilagan halus yang biasa disebut dengan bahasa utama. Kedua, bentuk
penyilagan kasar yang diebut bahasa nista(aog-ape). Sedangkan bentuk non-verbal
yang digunakan akan berubah dan disesuaikan dengan partisipan yang dihadapi.

2. Pemolaan bentuk verbal dalam penyilagan memulang pada kasta yang sama
dilakukan dengan menyesuaikan bahasa yang dipakai oleh kasta masing-masing.
Bentuk penyilagan halus untuk golongan perwangsa. Bentuk penyilagan kasar
untuk golongan jajarkarang. Sedangkan pemolaan bentuk verbal penyilagan
memulang pada kasta yang berbeda dilakukan dengan memperhatikan tingkatan
kasta orang yang mengundang, orang yang disuruh mengundang, dan tingkatan kasta
orang yang diundang. Orang yang disuruh mengundang harus menyesuaikan unsur
pengantar dalam bahasa penyilagan memulang dengan memperhatikan tingkatan
kasta orang yang menyuruhnya mengundang, serta harus menyesuaikan unsur inti
dalam bahasa penyilagan memulang dengan memperhatikan tingkatan kasta orang
yang diundang. Orang yang diundang juga harus menyesuaikan bahasa yang
dipakainya dengan memperhatikan tingkatan kasta orang yang disuruh untuk

mengundang.



5.2 Saran

Penelitian ini diyakini masih belum bisa sepenuhnya menggambarkan secara jelas
tentang hubungan bahasa dengan kebudayaan masyarakat. Hal ini selain karena
kemampuan penulis yang masih kurang dalam menganalisis data juga karena waktu
penelitian yang sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian tentang bahasa yang berkaitan
dengan nilai sosial maupun nilai kultural dalam sekelompok masyarakat pada daerah
tertentu masih harus terus ditingkatkan karena dapat mengungkap fenomena sebuah
budaya yang ada pada sekelompok masyarakat dan bermanfaat untuk melestarikan

budaya-budaya yang terdapat dalam kelompok masyarakat desa Jenggala.
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